










menerima delivery/take away dan tidak menerima makan 

ditempat (dine-in) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Tidak menyediakan fasilitas meja kursi untuk makan dan 

minum di tempat; 

b) Jam operasional dibatasi mulai pukul 06.00 WIB sampai 

dengan pukul 20.00 WIB; 

c) Menyediakan fasilitas cuci tangan/sabun/hand senitezer di 

pintu/jalur masuk dan keluar; dan 

d) Antrian pemesanan dengan delivery/take away 

menerapkan pembatasan jarak dengan memberikan tanda 

khusus minimal jarak 2 (dua) meter. 

3) restoran/rumah makan, kafe dengan area pelayanan di ruang 

terbuka diizinkan buka dengan protokol kesehatan yang ketat 

sampai dengan pukul 20.00 WIB dengan kapasitas maksimal 

25% (dua puluh lima persen), satu meja maksimal                  

2 (dua) orang, dan waktu makan maksimal 20 (dua puluh) 

menit. 

g. Kegiatan pada pusat perbelanjaan/mall/pusat perdagangan 

ditutup sementara, kecuali akses untuk pegawai toko yang 

melayani penjualan online dengan maksimal 3 (tiga) orang setiap 

toko, restoran, supermarket dan pasar swalayan dapat 

diperbolehkan sampai dengan pukul 20.00 WIB; 

h. Pelaksanaan kegiatan konstruksi untuk infrastruktur publik 

(tempat konstruksi dan lokasi proyek) beroperasi 100% (seratus 

persen) dengan menerapkan protokol kesehatan secara lebih 

ketat; 

i. Tempat ibadah (Masjid, Mushola, Gereja, Pura, Vihara dan 

Klenteng serta tempat umum lainnya yang difungsikan sebagai 

tempat ibadah), dengan maksimal 25% (dua puluh lima persen) 

kapasitas atau 20 (dua puluh) orang dengan memperhatikan 

pengaturan teknis dari Kementrian Agama; 

j. Fasilitas umum (area publik, taman umum, tempat wisata umum 

dan area publik lainnya) ditutup sementara;  

k. Kegiatan seni, budaya, olahraga dan sosial kemasyarakatan 

(lokasi seni, budaya, sarana olahraga dan kegiatan sosial yang 

dapat menimbulkan keramaian dan kerumunan) ditutup 

sementara; 

l. Transportasi umum (kendaraan umum, angkutan masal, taksi 

(konvensional dan online) dan kendaraan sewa/rental) 

diberlakukan dengan pengaturan kapasitas maksimal 50% (lima 

puluh persen) dengan menerapkan protokol kesehatan secara 

lebih ketat; 






















